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adanya evolusi ideologi dalam
lingkungansosialmasyarakatMelayu.Al
Atas (dalam Braginsky, 1998:22)
menemukannya pembagian fase
perkembangansastraMelayuseiringan









pembagian fase oleh Al Atas
sebelumnya, kemudian Braginsky
(1998:23)mengklasifikasitigaperiode
utama dalam sejarah sastra Melayu,
yaitu1)periodeMelayuKuno.Periodeini
merupakanperiodenegara-negarayang
dihindukan di Sumatera dan
Semenanjung Malaka dariabad ke-7
sampaiparuhpertamaabadke-14;2)













maupun teknik yang digunakan
penelitinya. Dari segi pendekatan,
Sutrisno(2008:7-10)menjelaskanbahwa
studisastra Melayu hingga saatini
dilakukan dengan menggunakan












tentang tokoh pahlawan daritanah








hikayat tersebut disebutnya sebagai
intanyangsangatjarangditemuidan







beberapa ahli. Selanjutnya, dalam





Tuah adalah salah seorang tokoh
sejarah.DariSejarahMelayukitadapat
mengetahui serba sedikit tentang












Karena karya HHT masih terus
dinterpretasi, diresepsi, dan
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Percintaan Hang Tuah-Tuh Teja.
PenelitianyangseriustentangHikayat
Hang Tuah di Indonesia pernah
dilakukan oleh Sulastin Sutrisno.Ia
menelititentang strukturdan fungsi
HikayatHangTuahuntukdisertasinya,
kemudian penelitian disertasi ini
diterbitkan oleh Gadjah Mada Press
padatahun1979.Setelahitu,belum
ditemukanlagiadanyapenelitianterbaru




yang menjadi latar belakang
dilakukannya penelitian ini. Dapat
dikatakan, penelitian ini merupakan
responterhadapmunculnyatekscerita
HHTdalam bentuklain,dalam halini
prosa (cerita rakyat) dan puisi.
Berdasarkan pada temuan karya
transformasiyang telah diungkapkan
sebelumnya,penelitianiniakanmelihat
perbandingan struktur yang telah
diciptakanolehpenulisceritarakyatdan
pengarang puisi HHT tersebut.
Perbandingan tersebutakan berfokus









Hang Tuah karya MosthamirThalib
(2003)dan2)puisiPenyairHangJebat







Hang Tuah karya MosthamirThalib
(2003)danpuisiTaufikIkram Jamil
(2013)yangberjudulPenyairHangJebat
dan Percintaan Hang Tuah-Tuh Teja.





penulis untuk pengembangan hasil
kreativitas;3)penelitiuntukkepentingan
risetsastraMelayu;5)penggiatsastra
daerah Melayu untuk kepentingan




Adapun sumber data dalam
penelitianiniterdiridari
1)data primerdalam penelitian ini
adalaha)ringkasanceritaHikayat








Hang Tuah-Tuh Teja. Puisi-puisi










komunikasi sastra adalah “the
fundamental paradox of literature”.
Ungkapanyangbiasadalampercakapan















sekali. Teori penyimpangan yang
dikembangkanolehahlisastraRusia,
Viktor Sklovskij,memungkinkan kita
melihat sesuatu yang baru. Jadi
penyimpanganituperlukarenapembaca
menginginkan keluarbiasaan atau
sesuatu yang menimbulkan efek
mengejutkan.Padahakikatnya,kejutan-
kejutanitumerupakanhal-halyangbaru
atau orisinal,dan keorisinalan itulah
yangmenimbulkanketegangan.Itulah




















cerita rakyatdan puisiHang Tuah.














Hang Tuah karya MusthamirThalib
(2003)dan2)puisiTaufikIkram Jamil
(2013)yangberjudulPenyairHangJebat
dan Percintaan Hang Tuah-Tuh Teja.
Dalam analisisini,isiceritarakyatdan
puisi Hang Tuah tersebut akan
dibandingkandenganHikayatHangTuah
versi Valentijn (1726). Berdasarkan
perbandingan isiteks tersebut,akan
ditemukan konvensidan inovasidi
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ini terkenal karena keberaniannya.
Semangatnya tidak kenallelah dan















cerita ini menggunakan alur maju
(forward).Alurbergerakdariperjalanan
Hang Tuahdanempatorang teman
akrabnya yang mencoba merantau,
kemudianHangTuahdiangkatsebagai







konvensiHikayat Hang Tuah versi
Valentijn(1726)dikutiolehMosthamir
Thalibdalam karyanya.Adaalurcerita
yang tidakdiungkapkan dalam Hang
TuahversiThalib.Alurtersebutadalah
saatHangTuahdiutuskeJawadengan
tugas diplomatik yang berat.Tugas
diplomatiktersebutdilatarbelakangioleh
adanyaprotesdariKerajaanMajapahit,
sehingga Hang Tuah diutus untuk
meredakanamarahRajaMajapahityang
tidak senang karena putrinya telah
dipermaduolehBagindaSyahAlam.
TunTejaakhirnyarelamenikah
dengan Syah Alam, tanpa
persyaratanapa-apa,meskipun





















namanya, ia melarikan putri
Bendahara Indrapura atau
Pahang,yaitu Tun Teja,yang











Hubungan Hang Tuah dengan
TunTejasemakinharisemakin
















“Maukah Tuan Putri pergi














pembalasan Hang Jebat terhadap
kesewenang-wenangan Raja Malaka,





dengan memunculkan alur yang






Tun Teja dari istana,pergi
mengungsikerumahpermaisuri


















Tuah, sebelum ia menghembuskan
napas terakhirnya. Berikut kutipan
alurnya
“Maukah engkau makan nasi
sesuapsaja?”TanyaHangTuah.
“Tidak usah…Hanya satu …,










diterima dan dimakan Hang
Jebat.Kemudian Hang Jebat
meminta agar Hang Tuah
melepaskan balutan luka di
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maupun ketika akan makan.










Baris ketiga, digunakan diksi
“setelah kisah” yang dinterpretasi
sebagai masa setelah Hang Tuah
dijatuhi hukuman mati, sehingga






































“atau mungkin batu asah keliru”.
Pernyataan inidinterpretasisebagai
kritikan terhadap Baginda Raja Syah
Alam.Dalam barispuisiini,pengarang
menggunakanmetaforabatuasah.Batu





























Tun Teja dari istana,pergi
mengungsikerumahpermaisuri
Raden Galuh Mas Ayu.Hang













kelima sebelumnya. Kalau ingin
digabungmenjadikalimat“ataumungkin

















Baris ketujuh dan delapan,
“sementarasilatdangelutmemaknaidiri
sebagaiuji”akanlebihmudahditemukan
maknanya jika disatukan dalam
serangkaian kalimat. Kalimat ini



















dalam Braginsky, 1998:351) yang
menunjukkan kemampuan bela diri
tokohHangTuahdanteman-temannya













terpatri dari hati”, masih ada
hubungannya dengan baris-baris
sebelumnya, bahkan sebenarnya
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dalam puisiinijika dicermatihasil










puisinya. Dalam puisinya tersebut,
pengarang mencoba menceritakan
kembalitokohHangJebat,sahabatbaik




memang adalah aluryang dramatis.
PertarunganantaraHangTuahdanHang
Jebatadalahhalyangdilematis,dalam
alur diceritakan bahwa Hang Tuah





sendiri. Pada akhirnya,Hang Tuah
memilih untukbertarung menghadapi
















Teja.Baris pertama “kalian sampai
ketika renyai” menceritakan tentang
kedatanganHangTuahdanTuhTejake












Jika baris pertama puisi ini
dinterpretasi,HangTuahdanTunTeja
tiba ditanah Malaka saatgerimis
sedang turun. Penggunaan diksi
























diam dan membiarkan semuanya
terkurungdalamisyarat.HangTuahdan








guna-guna, Hang Tuah berhasil
10





Hang Tuah,Tuh Teja pasti akan
mengikutikemanapunHangTuahpergi.
Dengan begitu, Hang Tuah dapat
membawaTuhTejakenegeriMalaka
untukdinikahkandenganRajaMalaka,
Baginda Raja Syah Alam.Apa yang
dilakukanHangTuahterhadapTuhTeja
adalah suatu kejahatan,tapi pada
akhirnya Tuh Teja dapat ikhlas
menerimanasibnya,menjadiistrikedua





versi Valentijn (dalam Braginsky,
1998:351) yang bercerita tentang
perkelahianHangTuahmelawantokoh
tersaktidiJawa,TamangSari.Karena
Hang Tuah berhasil mengalahkan
Tamang Sakti,maka ia memperoleh
senjata keris sakti. Tetapi oleh
keberhasilannyaitujugaiadifitnaholeh
orang-orangyangirikepadanya.Untuk
memulihkan kembali namanya, ia
melarikan putriBendahara Indrapura


















Tuah dengan Tuh Teja diKerajaan
IndrapuradimanfaatkanolehHangTuah






Hang Tuah,Tuh Teja pasti akan
mengikutikemanapunHangTuahpergi.
Dengan begitu, Hang Tuah dapat
membawaTuhTejakenegeriMalaka,
kemudianakhirnyadiaserahkankepada
Raja Malaka. Berdasarkan hasil
interpretasiterhadappuisiTaufikIkram
Jamil, secara keseluruhan isi dan
maknanya tetap mengikutikonvensi
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Lekir,dan Hang Lekiu.Ketika masih berumursepuluh tahun,Hang Tuah
memperlihatkan tindak kepahlawanannya yang pertama. Bersama empat
sahabatnya,iamengalahkansegerombolanpenyamunyangterdiridariduapuluh
orang,danberhasilpulamembantuseorangpembesarSingapuramemperolehdata
gerakan pasukan Majapahit, yang mempersiapkan penyerangan terhadap




































KaisarCina,mengalahkan tujuh pemain pedang Jepang yang ulung,dan
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untukdelapanabadmenjelang
yangtakpanjangdirentang
yangtaktanggungdigulung
kalianmenjadisaksi
betapaperjalanansuciini
menjemputmimpi-mimpi
yangtakbolehkitaabaikansebagaijanji
makatakadakesaltiadasebal
sebabtelahkitasebarkisahdengansadar
katangkadanminangatamwabukanditinggalkan
tetapitelahmenjadiresambagisetiaphala
memangtakmungkinpatahdisatutapak
bahkantidakpadajaraklangkah
kembaliadaharapan
diciptakanangan-anganyangkesepian
melayapdalamhimpitan-himpitaningatan
berbagitempatdengansetiapsangkaan
 
perguruannalandakuharapserta
sebahkehendakilmusejauhtuju
sehinggaragusekalipun
akanmenjadiguru
berdepandenganberagamlaku
takakanpernahsia-siabersemukakata
sampaitiadaadalahsatu-satunyacara
untukmengujicintapadayangada
 
(SalahsatuversiDepuntaHyangmemindahkanSriwijawadariKampar,Riau,ke
Palembang,Sumsel)
 
*)TaufikIkramJamil menetapdiPekanbaru,Riau.
Bukupuisinyaantaralain TersebabAkuMelayu(2010).
